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Hutan Indonesia merupakan tiga besar tutupan hutan 
terluas di dunia dengan luas mencapai 142 juta 
hektare (ha) di tahun 2020. Tidak hanya terluas, 

hutan Indonesia juga memiliki keanekaragaman hayati. 
Selain itu, sekitar 7,8 juta hutan berada di wilayah adat dan 
dikelola oleh masyarakat adat. Meski memiliki potensi yang 
besar, keberadaan hutan Indonesia masih terancam dari 
deforestasi dan kebakaran hutan dan lahan. 

Oleh sebab itu, Kesepakatan Paris 2015 tentang 
perubahan iklim memberi mandat kepada setiap negara 
untuk memangkas emisi karbon. Indonesia berkomitmen 
mengurangi emisi sebesar 29% dengan usaha sendiri, dan 
41% dengan dukungan internasional pada tahun 2030. 
Salah satu upaya untuk mencapai target ini adalah dengan 
menerapkan pembangunan  rendah karbon.

Inisiatif pembangunan rendah karbon dilakukan pada 
bidang-bidang prioritas, terutama dalam hal tata guna 
lahan hutan dan gambut. Sektor hutan dan lahan gambut 
memberi kontribusi penurunan emisi Indonesia sebesar 
17%, melebihi separuh dari target dengan usaha sendiri.

Pembangunan rendah karbon mengutamakan 
keseimbangan antara upaya pengurangan emisi dan 
keberlanjutan ekonomi masyarakat. Oleh sebab itu 
kolaborasi seluruh pemangku kepentingan, antara 
lain pemerintah, masyarakat sipil (CSO), dan warga 
lokal, sangat penting untuk mendorong suksesnya 
pembangunan rendah karbon.

Jakarta, Desember 2021
TIM PENYUSUN

PENGANTAR
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INDONESIA DALAM 
KTT IKLIM DUNIA

Komitmen dunia untuk mencegah perubahan 
iklim semakin kuat.  Termasuk Indonesia 
yang membentuk kebijakan pengurangan 
emisi di berbagai sektor. Terbaru, strategi 
pengendalian iklim global dibahas dalam 
konferensi COP26 yang menghasilkan 
berbagai komitmen pimpinan dunia.
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COP26, KOMITMEN DUNIA  
UNTUK PERUBAHAN IKLIM
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PETA JALAN INDONESIA  
MITIGASI PERUBAHAN IKLIM 
Pemerintah menyusun sejumlah strategi untuk mewujudkan 
pembangunan rendah karbon di Indonesia.
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PRIORITAS PEMBANGUNAN
RENDAH KARBON
Upaya Pembangunan Rendah Karbon (PRK) dilakukan pada bidang-bidang 
prioritas yang diatur dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah 
Nasional (RPJMN) 2020-2024.
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SINERGI LINTAS SEKTOR
MENEKAN EMISI KARBON
Terdapat lima sektor penting dalam upaya menekan 
emisi karbon, masing-masing memiliki strategi khusus.
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Memiliki hutan tropis dan lahan gambut 
yang besar, Indonesia merupakan climate 
superpower yang berperan penting dalam 
pengendalian perubahan iklim. Kebijakan 
sektor hutan dan lahan yang dilakukan 
Indonesia akan turut mempengaruhi 
pencapaian target iklim dunia.

INDONESIA  
PARU-PARU DUNIA
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HUTAN INDONESIA 
HARAPAN DUNIA
Hutan Indonesia termasuk dalam benteng terakhir dunia dalam 
mencegah krisis iklim. Namun, sejumlah tantangan kini dihadapi.
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KOMITMEN
MELINDUNGI HUTAN
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STRATEGI MITIGASI  
IKLIM SEKTOR HUTAN & LAHAN
Komitmen mitigasi iklim Indonesia mencakup sektor hutan dan lahan. 
Untuk mewujudkannya, terdapat sejumlah pekerjaan rumah yang 
harus diselesaikan.
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KOLABORASI UNTUK 
PENDANAAN IKLIM

Upaya pencegahan risiko perubahan iklim 
membutuhkan kolaborasi berbagai negara. Di 
forum dunia, Indonesia aktif mendorong kerja 
sama bilateral maupun multilateral dalam 
pendanaan agenda pencegahan perubahan 
iklim. Peta jalan pembiayaan berkelanjutan 
juga dibentuk untuk memperkuat pendanaan 
berkelanjutan di dalam negeri.
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PERAN INDONESIA
MOBILISASI 
PENDANAAN  
IKLIM
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PEMBIAYAAN BERKELANJUTAN
UNTUK INDONESIA HIJAU
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PETA JALAN  
PEMBIAYAAN HIJAU INDONESIA
Pemerintah Indonesia menyusun 
peta jalan pembiayaan berbasis 
lingkungan untuk mendukung 
pembangunan rendah karbon.
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Indonesia berkomitmen dalam mengurangi 
emis i  ka rbon .  Sa lah  sa tu  upaya 
mewujudkannya adalah dengan menerapkan 
pembangunan  rendah karbon. Inisiatif 
pembangunan rendah karbon dilakukan pada 
bidang-bidang prioritas, terutama dalam hal 
tata guna lahan hutan dan gambut. Kolaborasi 
seluruh pemangku kepentingan, antara lain 
pemerintah, masyarakat sipil (CSO), dan 
warga lokal, sangat penting untuk mendorong 
suksesnya pembangunan rendah karbon.

KOLABORASI UNTUK 
PEMBANGUNAN 

RENDAH KARBON
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KALIBIRU, DARI 
HUTAN GUNDUL
MENJADI PUSAT 
EKOWISATA
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MANFAAT GANDA  
BUDIDAYA IKAN GABUS DI SIAK
Budidaya ikan gabus di Siak, 
Riau, berhasil meningkatkan 
perekonomian masyarakat sekaligus 
menjaga lahan gambut.

MENGENAL BUDIDAYA 
GABUS DI SIAK

Budidaya di 
lahan gambutLokasi:  

Desa Buantan 
& Dayun

Dikelola PT Alam Siak Lestari

Nilai ekonomi MENINGKAT  dari ekstraksi albumin

PemDes PemKab Dinas Perikanan 
Kabupaten LTKL PT Alam Siak 

Lestari

a. Pembentukan 
kelompok 
budidaya

b. Pendanaan 
operasional 

a. Penyaluran 
dana melalui 
skema TAKE

b. Pembentukan 
payung 
hukum

a. Mendirikan 
laboratorium 
ekstraksi 
albumin

b. Mengelola 
bisnis 

a. Merancang 
bisnis 
berkelanjutan

b. Memberikan 
bimbingan

a. Penyuluhan 
& pelatihan

b. Penetapan 
gabus jadi 
produk 
unggulan

BENTUK KOLABORASI 

MANFAAT

SUMBER: LTKL  |  ILUSTRASI: TIMOTHY ADRY  |  PENULIS: FITRIA NURHAYATI  |  DESAIN: VERY ANGGAR

Keterangan:   
LTKL: Lingkar Temu Kabupaten Lestari

TAKE: Transfer Anggaran Kabupaten Berbasis Ekologi

Menjaga gambut & 
mencegah karhutla

Penghasilan 2x lipat 
dibanding sawit

Memberikan nilai 
tambah 56%

Menjadi bahan baku 
industri kesehatan, pangan, 
kecantikan

BUDIDAYA IKAN GABUS  
UNTUK KELESTARIAN GAMBUT
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MENJAGA HUTAN 
DENGAN SKEMA TRANSFER FISKAL
Transfer fiskal berbasis ekologis di Papua berdampak positif 
pada pelestarian hutan dan pemberdayaan ekonomi masyarakat.
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MENJAGA HUTAN 
DENGAN SKEMA TRANSFER FISKAL

REVIEW IZIN SAWIT
UNTUK MELINDUNGI HUTAN
Belasan konsesi dicabut sebagai hasil review izin perkebunan sawit 
di Papua Barat. Lahan tersebut berpotensi dimanfaatkan untuk 
kesejahteraan masyarakat adat. 
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